
 

 

 

Briket Arang sebagai Bahan Alternatif: Solusi Energi Berkelanjutan 

dan Ramah Lingkungan 

Energi merupakan kebutuhan fundamental dalam kehidupan modern. 

Namun, ketergantungan pada bahan bakar fosil, seperti minyak bumi, 

batu bara, dan gas alam, membawa konsekuensi serius terhadap 

lingkungan. Pemanasan global, polusi udara, dan kerusakan ekosistem 

hanyalah beberapa masalah yang timbul akibat konsumsi energi yang 

berlebihan dari sumber daya yang tidak dapat diperbarui. Dalam 

konteks inilah muncul dorongan untuk menemukan alternatif bahan 

bakar yang lebih ramah lingkungan. Salah satu bahan alternatif yang 

potensial adalah briket arang, sebuah bahan bakar padat yang 

diproduksi dari biomassa dan limbah organik. Artikel ini akan 

mengulas secara mendalam tentang briket arang, mulai dari proses 

pembuatannya, keunggulannya, tantangan yang dihadapi, hingga 

potensi penggunaannya dalam berbagai sektor. 

1. Latar Belakang dan Pentingnya Bahan Bakar Alternatif 

Masalah kelangkaan energi dan dampak lingkungan dari penggunaan 

bahan bakar fosil mendorong inovasi dalam pengembangan sumber 

energi yang lebih bersih dan berkelanjutan. Banyak negara, terutama 

yang berada di kawasan tropis, menghadapi tekanan besar dalam hal 

energi. Di samping itu, mereka sering kali dihadapkan pada persoalan 

limbah organik yang melimpah dan tidak terkelola dengan baik. 

Briket arang muncul sebagai salah satu solusi yang mampu mengatasi 

dua masalah sekaligus: kebutuhan energi dan pengelolaan limbah. 



Briket arang, yang diproduksi dari biomassa seperti tempurung kelapa, 

serbuk gergaji, sekam padi, dan limbah pertanian lainnya, dapat 

dijadikan sebagai bahan bakar pengganti yang ekonomis dan ramah 

lingkungan. 

Pengembangan briket arang juga didorong oleh kebutuhan untuk 

mengurangi deforestasi akibat penggunaan kayu bakar secara 

berlebihan di banyak negara berkembang. Penggunaan briket arang 

mampu mengurangi tekanan terhadap hutan, sekaligus menyediakan 

sumber energi yang lebih efisien dan berkelanjutan. 

2. Proses Pembuatan Briket Arang 

Proses pembuatan briket arang melibatkan beberapa tahapan, dari 

pengumpulan bahan baku hingga pencetakan dan pengeringan. Setiap 

tahap memiliki peran penting dalam memastikan kualitas briket yang 

dihasilkan. 

a. Pengumpulan Bahan Baku 

Bahan baku utama dalam pembuatan briket arang adalah biomassa 

dan limbah organik yang mengandung karbon tinggi. Jenis-jenis 

biomassa yang umum digunakan antara lain tempurung kelapa, 

serbuk gergaji, sekam padi, batang jagung, dan residu tanaman 

lainnya. Bahan-bahan ini sering kali dianggap sebagai limbah yang 

tidak terpakai, padahal dapat diolah menjadi sumber energi yang 

berharga. 

Penggunaan bahan baku lokal yang melimpah tidak hanya mengurangi 

ketergantungan pada bahan bakar fosil, tetapi juga memberikan 

manfaat ekonomi bagi masyarakat setempat, terutama di daerah 

pedesaan yang kaya akan limbah pertanian dan kehutanan. 

 



b. Proses Pirolisis (Pengarangan) 

Setelah bahan baku dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah proses 

pirolisis, yaitu pembakaran bahan organik dalam kondisi kekurangan 

oksigen. Proses ini bertujuan untuk mengubah biomassa menjadi 

arang dengan menghilangkan zat volatil dan gas yang ada di dalamnya. 

Hasil dari pirolisis ini adalah arang yang memiliki kandungan karbon 

tinggi. 

Pirolisis dilakukan pada suhu sekitar 400 hingga 600 derajat Celsius. 

Pada tahap ini, penting untuk menjaga agar oksigen tidak masuk 

terlalu banyak ke dalam ruang pembakaran agar bahan baku tidak 

terbakar menjadi abu, melainkan berubah menjadi arang. Setelah 

proses pirolisis selesai, arang yang dihasilkan kemudian didinginkan 

dan siap untuk tahap berikutnya. 

c. Penggilingan dan Pencampuran 

Arang yang dihasilkan dari proses pirolisis kemudian digiling hingga 

menjadi serbuk halus. Serbuk arang ini memiliki tekstur yang lebih 

mudah dicampur dengan bahan perekat. Perekat yang biasanya 

digunakan adalah kanji atau pati, yang fungsinya adalah untuk 

menyatukan serbuk arang agar dapat dicetak menjadi briket yang 

padat dan tidak mudah hancur. 

Perbandingan antara serbuk arang dan perekat sangat penting untuk 

memastikan kualitas briket. Jika perekat yang digunakan terlalu 

sedikit, briket akan rapuh dan mudah hancur saat digunakan. 

Sebaliknya, jika perekat terlalu banyak, briket akan sulit terbakar dan 

menghasilkan lebih sedikit energi. 

d. Pencetakan 

Setelah serbuk arang dan perekat tercampur dengan baik, campuran 

ini dicetak menggunakan cetakan khusus. Bentuk briket yang umum 



adalah silinder, kubus, atau tablet, tetapi bentuk lain juga bisa 

disesuaikan dengan kebutuhan pasar. Pada skala produksi kecil, 

proses pencetakan dapat dilakukan secara manual, namun untuk 

produksi dalam skala besar, mesin pencetak briket digunakan untuk 

meningkatkan efisiensi dan konsistensi ukuran serta bentuk briket. 

e. Pengeringan 

Setelah dicetak, briket yang masih basah dikeringkan untuk 

menghilangkan kelembapan. Pengeringan ini bisa dilakukan secara 

alami dengan menjemur briket di bawah sinar matahari, atau 

menggunakan oven pengering jika skala produksi besar dan waktu 

pengeringan perlu dipersingkat. Pengeringan yang baik akan 

memastikan briket lebih keras dan tahan lama, serta lebih efisien saat 

dibakar. 

3. Keunggulan Briket Arang sebagai Bahan Bakar Alternatif 

Briket arang menawarkan sejumlah keunggulan yang menjadikannya 

pilihan ideal sebagai bahan bakar alternatif yang berkelanjutan. 

a. Sumber Daya Terbarukan 

Salah satu keunggulan utama dari briket arang adalah bahan bakunya 

yang berasal dari sumber daya terbarukan. Biomassa seperti limbah 

pertanian dan kayu dapat diproduksi secara berkelanjutan dan tidak 

akan habis dalam waktu dekat, berbeda dengan bahan bakar fosil yang 

membutuhkan waktu jutaan tahun untuk terbentuk. 

b. Ramah Lingkungan 

Briket arang menghasilkan emisi karbon yang lebih rendah 

dibandingkan dengan bahan bakar fosil. Proses pembakarannya lebih 

bersih, tidak menghasilkan asap tebal, dan tidak melepaskan gas-gas 

beracun dalam jumlah besar. Selain itu, karena terbuat dari biomassa, 

briket arang dianggap sebagai bahan bakar netral karbon, artinya 



karbon yang dilepaskan saat pembakaran sebanding dengan karbon 

yang diserap oleh tanaman selama proses pertumbuhannya. 

c. Efisiensi Pembakaran 

Briket arang memiliki kerapatan energi yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kayu bakar atau arang konvensional. Hal ini membuat briket 

dapat menghasilkan panas yang lebih konsisten dan bertahan lebih 

lama saat dibakar. Selain itu, briket arang juga lebih efisien karena 

memiliki bentuk yang seragam, sehingga lebih mudah ditumpuk dan 

dibakar secara merata. 

d. Mengurangi Limbah 

Produksi briket arang membantu mengurangi jumlah limbah biomassa 

yang sering kali tidak terkelola dengan baik. Limbah pertanian, seperti 

tempurung kelapa, sekam padi, atau batang tebu, yang biasanya 

dibuang atau dibakar begitu saja, dapat dimanfaatkan untuk 

menghasilkan energi. Dengan demikian, briket arang tidak hanya 

menyediakan solusi energi, tetapi juga solusi untuk pengelolaan 

limbah. 

e. Ekonomis dan Mudah Dibuat 

Proses pembuatan briket arang relatif sederhana dan dapat dilakukan 

dengan biaya rendah, terutama jika menggunakan bahan baku lokal 

yang melimpah. Ini menjadikannya alternatif yang ekonomis, terutama 

bagi masyarakat di daerah terpencil yang sulit mengakses bahan bakar 

fosil. 

4. Tantangan dalam Pengembangan Briket Arang 

Meskipun memiliki banyak keunggulan, pengembangan briket arang 

juga dihadapkan pada sejumlah tantangan yang perlu diatasi. 

 



a. Teknologi dan Infrastruktur 

Di banyak negara berkembang, teknologi dan infrastruktur untuk 

produksi briket arang masih terbatas. Meskipun proses pembuatannya 

sederhana, skala produksi yang lebih besar membutuhkan mesin dan 

peralatan khusus, seperti mesin pencetak briket dan oven pengering, 

yang tidak selalu mudah diakses oleh masyarakat. 

b. Kesadaran Konsumen 

Di beberapa tempat, masyarakat belum sepenuhnya memahami 

manfaat dan potensi briket arang sebagai bahan bakar alternatif. 

Mereka masih bergantung pada bahan bakar tradisional, seperti kayu 

bakar atau gas, yang lebih mudah diakses dan dikenal. Edukasi yang 

lebih luas diperlukan untuk mendorong adopsi briket arang di 

kalangan konsumen. 

c. Persaingan dengan Bahan Bakar Fosil 

Meskipun briket arang memiliki banyak keunggulan, bahan bakar fosil 

seperti gas dan minyak tanah masih mendominasi pasar energi di 

banyak negara. Harga bahan bakar fosil yang relatif murah dan 

distribusi yang luas menjadi tantangan bagi briket arang untuk 

bersaing di pasar. 

d. Kualitas Bahan Baku 

Kualitas bahan baku memengaruhi kualitas briket yang dihasilkan. 

Jika bahan baku yang digunakan tidak berkualitas baik atau tidak 

diolah dengan benar, briket yang dihasilkan bisa rapuh, sulit terbakar, 

atau tidak efisien. 

 

 



5. Potensi Penggunaan Briket Arang 

Briket arang memiliki beragam potensi penggunaan dalam berbagai 

sektor, baik untuk keperluan rumah tangga maupun industri. 

 Rumah Tangga: Di negara-negara berkembang, briket arang 

sering digunakan sebagai bahan bakar untuk memasak di rumah 

tangga, menggantikan kayu bakar atau arang konvensional yang 

sering kali menyebabkan deforestasi. 

 Industri: Beberapa industri kecil dan menengah menggunakan 

briket arang sebagai bahan bakar untuk pembakaran dalam 

proses produksi, seperti dalam industri makanan atau 

pembuatan keramik. 

 Pariwisata: Briket arang juga populer dalam sektor pariwisata, 

terutama dalam kegiatan luar ruangan seperti BBQ atau kemah. 

Briket ini lebih bersih dan tidak menghasilkan asap tebal seperti 

kayu bakar. 

Kesimpulan 

Briket arang merupakan solusi alternatif yang potensial dalam upaya 

mencari sumber energi yang lebih ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. Dengan memanfaatkan limbah organik dan 

menghasilkan emisi yang lebih rendah, briket arang dapat 

berkontribusi dalam mengurangi dampak negatif penggunaan bahan 

bakar fosil terhadap lingkungan. Meskipun masih menghadapi 

beberapa tantangan, dengan dukungan yang tepat, briket arang dapat 

menjadi salah satu solusi dalam menghadapi krisis energi dan 

lingkungan di masa depan. 

 


